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Di dalam ilmu
mawaris, ada hal-

hal yang harus
diutamakan dan 

diselesaikan
terlebih dahulu

sebelum
pembagian harta

warisan
peninggalan

si mayit, yaitu:

1. Menyelesaikan urusan 
jenazah; segala biaya 
yang timbul karena 
pengurusan fardhu 

kifayahnya seperti biaya 
pembelian kain kafan, 

biaya penggalian 
kubur dan lain-lain.

2. Menyelesaikan hutang 
piutang almarhum, baik 
hutang kepada manusia 

seperti hutang biaya 
pengobatan semasa sakit, 
atau hutang kepada Allah 

SWT, berupa nadzar 
bersedekah atau zakat 

harta yang belum 
dibayarkan.

3. Memenuhi wasiat sang 
mayit apabila semasa 

hidupnya pernah 
berwasiat bahwa 

sebagian hartanya 
diberikan kepada si 

fulan/ah.

4. Memisahkan harta 
bawaan dan harta gono 
gini, khususnya jika yang 
meninggal adalah suami 

atau istri.



Bisa jadi harta habis sebelum para 
ahli waris dapat bagian...bisa jadi
masih ada sisa...

• Setelah hal-
hal tersebut dituntaskan dan masih

terdapat sisa harta, inilah yang akan dibagi
bagi oleh ahli waris sesuai bagiannya masi
ng-masing yang sudah tertuang dalam al-

Qur'an, yang kita sebut dengan istilah
furudhul muqaddarah.



Kamu tahu nggak, sih apa
yang dimaksud dengan
furudhul muqaddarah?

• Furudhul Muqaddarah

berarti ahli waris yang 

bagian-bagian besarnya

telah ditentukan di dalam

Al-quran.



A D A  
B E R A P A B A G I A N
F U R U D H U L
M U Q A D D A R A H ?

FU R U D H U L

M U Q A D DA R A H A DA

EN A M B AGI A N ,  

YA I T U :

1/ 2 ,  1/ 4 ,  1/ 8 ,  2/ 3 ,  

1/ 3  DA N  1/ 6 .



❑ Ahli waris yang 
mendapat bagian
1/2 terdiri dari 5 
orang, yaitu:

Anak perempuan

Cucu 
perempuan dari

anak laki-laki

Saudara
perempuan

kandung

Saudara
perempuan

sebapak

Suami, jika tidak
ada anak dari
almarhum istri



❑ Ahli waris
yang 
mendapat
bagian
1/4 terdiri
dari 2 
orang, 
yaitu:

Suami, jika ada
anak dari almarhum istri

Istri, jika tidak ada anak
dari almarhum suami



A H L I W A R I S
Y A N G M E N D A P A T

B A G I A N 1 / 8 H A N Y A :

I S T R I ,  J I K A A D A A N A K



❑ Ahli waris yang mendapatkan 2/3 
terdiri dari 4 orang, yaitu:

Dua orang anak
perempuan

Dua cucu
perempuan dari

anak laki-laki

Dua saudara
perempuan

kandung

Dua saudara
perempuan

sebapak



❑ Ahli waris yang mendapatkan 1/3 terdiri
dari 2 orang, yaitu:

Ibu, jika pewaris tidak mempunyai anak atau cucu
atau tidak mempunyai saudara baik laki-laki maupun
perempuan sekandung maupun seayah atau seibu

Bagi dua orang atau lebih saudara laki-laki dan 
saudara perempuan seibu



❑ Ahli waris yang mendapatkan
bagian 1/6 terdiri dari 7 orang, 

yaitu:

Ibu, jika ada anak
almarhum

Nenek, ketika tidak
ada ibu

Cucu perempuan
dari anak laki-laki

beserta seorang anak
perempuan
almarhum

Saudara perempuan
sebapak beserta

saudara perempuan
kandung

Bapak, jika ada anak
almarhum

Kakek, ketika tidak
ada bapak

Saudara seibu



Setelah kita mengetahui bagian masing-
masing ahli waris, kita akan masuk ke
tata cara menyelesaikan permasalahan
waris, dan terlebih dahulu kita harus faham 
istilah-istilah berikut ini:

1. Asal Masalah (KPK) 
= المسألةأصل

2. Siham/Jatah masing-
masing ahli waris = السهام

3. Majmu' Siham/Total 
Jatah waris = السهاممجموع

4. 'Adad ru'us/Jumlah 
ahli waris = الرؤوسعدد



Apa yang dimaksud
dengan "Asal/Akar Masalah?"

Asal masalah ini digunakan untuk
menentukan pembagian ahli waris yang 

memiliki bagian pasti (dzawil furudh).

Asal masalah adalah hal yang harus ada
untuk menentukan bagian masing-masing 

ahli waris agar menjadi bentuk bilangan
bulat, bukan pecahan. Dalam bahasa

mudahnya, asal masalah bisa disamakan
dengan KPK (Kelipatan Persekutuan Kecil).



Bagaimana
cara

mencari asal
masalah dalam

pembagian
waris? Asal masalah tidak akan lari dari yang 7 angka 

ini. Asal Masalah atau KPK ini harus bisa dibagi 
habis oleh semua bilangan bulat penyebut yang 

membentuknya.

Angka-angka tersebut bisa kita dapatkan dari 
angka penyebut yang terdapat dalam furudhul 
muqaddarah yang enam, yaitu: angka 2 dari ½, 
angka 3 dari 1/3 dan 2/3, angka 4 dari ¼, angka 

6 dari 1/6, dan angka 8 dari 1/8 dan 
tambahannya adalah angka 12 dan 24.



Contoh menentukan asal
masalah dalam waris:

Setelah itu, baru kita tentukan asal masalahnya (2,3,4,6,8,12 atau 24) yang habis
membagi angka penyebut dari ketiga bagian tersebut; yang kita pilih adalah

angka yang habis membagi angka 8, 2 dan 6 sekaligus.

Langkah pertama kita cari dulu bagian masing-masing ahli waris; istri karena
ada anak hanya mendapatkan bagian 1/8, anak perempuan karena ia anak
tunggal mendapatkan bagian ½ dan ayah dari almarhum akan mendapat

bagian 1/6+'Ashobah (akan dijelaskan pada pertemuan berikutnya).

Jika seseorang meninggal dunia, ia meninggalkan harta warisan sebesar 450 
juta dan ahli warisnya hanya terdiri dari istri, anak perempuan dan ayah.



Yooookkk
mareee kita
lanjutkan...!!!

Dari 7 angka tersebut kita mendapatkan asal 
masalahnya 24, karena hanya angka ini yang 

habis membagi 8, 2 dan 6.

24:8=3, 24:2=12, dan 24:6=4

Hasil pembagian antara asal masalah 24 dengan 
angka penyebut dari bilangan pecahan (1/8, ½ 
dan 1/6) yaitu 3, 12 dan 4 inilah yang menjadi 

jatah (siham) masing-masing ahli waris.



•Siham adalah nilai yang dihasilkan dari perkalian antara Asal Masalah dan bagian pasti seorang ahli
waris dzawil furûdh. Sedangkan Majmu’ Siham adalah jumlah keseluruhan siham dalam menghitung

pembagian warisan.

Ahli Waris Bagian Waris Asal Masalah 24 Siham/Jatah 
Masing-masing 
ahli waris

Nominal bagian
waris setiap ahli
waris

Istri 1/8 24 x 1:8 = 3 3x18.750.000= 
56.250.000

Anak Pr. 1/2 24 x 1:2 = 12 12x18.750.000= 
225.000.000

Ayah 1/6+'Ashobah 24 x 1:6 = 4 + 5 (sebagai
'ashobah)

4x18.750.000= 
75.000.000
5x18750000=93.750
.000

Majmu' 
Siham

= 19, sisa 5 dari asal
masalah 24 untuk
'ashobah jika ada
sisa harta.

Total seluruh harta
waris yang dibagikan
Rp. 450.000.000,-

Jika harta yang ditinggalkan
sebesar 450 juta, maka cara
membaginya adalah dengan
membagi seluruh harta
dengan majmu' siham; 450 juta : 
24 = 18.750.000



Lalu, apa yang dimaksud
dengan 'adad ar-ru'us?

• Secara bahasa ‘Adadur Ru’ûs berarti
bilangan kepala.

• Asal Masalah sebagaimana dijelaskan
di atas ditetapkan dan digunakan
apabila ahli warisnya terdiri dari ahli
waris yang memiliki bagian pasti atau
dzawil furûdh.

• Sedangkan apabila para ahli waris
terdiri dari kaum laki-laki yang 
kesemuanya menjadi ashabah maka
Asal Masalah-nya dibentuk melalui
jumlah kepala/orang yang menerima
warisan.



Contoh penggunaan 'adad ar-ru'us sebagai asal
masalah dalam pembagian warisan...

• Jika almarhum meninggalkan harta
sebesar 500 juta dan ahli warisnya hanya
terdiri dari 5 orang anak laki-laki, 
sementara anak laki-laki menempati
posisi sebagai 'ashobah bi nafsihi, yang 
tidak memiliki bagian tertentu dari
furudhul muqaddarah yang 6.

• Cara membaginya cukup dengan
membagi seluruh harta dengan jumlah
ahli waris 'ashobah tersebut; 500 juta : 5 
= 100 juta untuk masing-masing anak
laki-laki tersebut.



S A N G A T  
M U D A H  
B U K A N ?
A PA K A H  A N DA S U DA H  

M E M A H A M I M AT E R I  I N I ?



Coba kerjakan
soal berikut dan 
kirim jawaban

dan cara
penyelesaiannya

di grup
Whatsaap

• Tentukan bagian masing-

masing ahli waris berikut; 

istri, ayah, kakek dan anak

laki-laki jika almarhum

meninggalkan harta warisan

sebesar 48 juta!


